Perjanjian pernikahan
Konsep perjanjian pernikahan merupakan pusat pandangan Alkitab tentang hubungan antara Allah dan umat-Nya dan antara pasangan suami-istri. Dari Kejadian sampai Wahyu, Alkitab menghubungkan perjanjian pernikahan Allah dengan umat-Nya dengan perjanjian pernikahan kita dengan pasangan kita.

Pernikahan manusia dimaksudkan untuk menjadi seperti perjanjian pernikahan Allah dengan umat-Nya dalam tujuan dan keabadian. Di dalam Yesus Kristus, Tuhan berkata kepada kita, “Karena aku telah mempertunangkan kamu kepada satu laki-laki untuk membawa kamu sebagai perawan suci kepada Kristus., “untuk membawa kamu.” Dalam arti, keselamatan kami adalah pernikahan. 

Ini berawal ketika kita mengatakan "saya lakukan" pada lamaran pernikahan Kristus. Dengan menerima lamaran pernikahan Kristus, kita menjadi bertunangan atau bertunangan dengan-Nya di kehidupan sekarang ini. “Aku menunangkan kamu kepada Kristus,” kata Paulus, “untuk mempersembahkan kamu sebagai pengantin yang murni kepada satu suami” (2 Kor 11: 2). Di akhir sejarah, kita akan mengalami persatuan lengkap dengan Kristus yang dilihat dalam Alkitab sebagai penyempurnaan pernikahan yang dirayakan dengan "perjamuan kawin anak domba" (Wahyu 19: 9).

Perjanjian pernikahan memberi kita petunjuk untuk memahami hati Allah. Itu membantu kita memahami apa yang telah dilakukan, dilakukan, dan akan dilakukan oleh Allah l untuk kita. Itu memberitahu kita bahwa perjanjian kasih Allah adalah kasih “yang tidak akan membiarkan kita pergi. ”Dengan membantu kita memahami tujuan dan keabadian hubungan kita dengan Tuhan, metafora dari perjanjian pernikahan juga membantu kita untuk memahami tujuan dan kelanggengan hubungan perkawinan kita. Fakta bahwa pernikahan manusia memiliki pola ilahi memberi kita bantuan suci dalam memahami bagaimana menjalani perjanjian pernikahan kita.

Tujuan Esai ini

Esai ini mengeksplorasi implikasi praktis dari pandangan Alkitab tentang pernikahan sebagai perjanjian yang sakral dan permanen disaksikan dan dijamin oleh Tuhan. Pada bagian pertama kita akan melihat bagaimana konsep pernikahan sebagai perjanjian suci bukan hanya sebuah kebenaran atau prinsip Alkitabiah yang abstrak tetapi juga fondasi yang nyata dan kokoh di mana pernikahan yang permanen dan bahagia dapat dibangun. 

Di bagian kedua, kita akan memeriksa jenis komitmen yang mencirikan perjanjian pernikahan: yaitu, komitmen total, eksklusif, berkelanjutan dan berkembang. 

Di bagian ketiga kita akan melihat lebih dekat pada kewajiban perjanjian pernikahan dalam terang Sepuluh Perintah Allah. Kita akan melihat bahwa prinsip-prinsip dari Sepuluh Perintah Allah yang menyatakan komitmen perjanjian kita kepada Allah juga dapat berfungsi untuk mewujudkan komitmen perjanjian kita kepada pasangan kita. Tujuan keseluruhan dari bab ini adalah memberikan saran praktis tentang bagaimana menjalani perjanjian pernikahan.






BAGIAN PERTAMA
PENTINGNYA PERJANJIAN PERNIKAHAN

Fondasi Pernikahan. Pernikahan itu seperti rumah. Jika ingin bertahan, dibutuhkan pondasi yang kuat. Batuan dasar yang mendasari fondasi pernikahan adalah perjanjian bersama yang tanpa syarat, yang tidak memungkinkan keadaan eksternal atau internal untuk "memisahkan" persatuan perkawinan yang
Tuhan sendiri telah didirikan. Komitmen dan keyakinan perjanjian ini bahwa Tuhan telah mempersatukan hidup kita dalam perkawinan kudus memberi kita alasan untuk percaya
bahwa Tuhan telah mempersatukan hidup kita, bahkan ketika pernikahan kita muncul
menjadi "lebih buruk."

Ini adalah fondasi perjanjian yang akan memotivasi kita untuk mencari pertolongan  Tuhan di dalam mencoba kembali membuat pernikahan kita berhasil, bahkan ketika kebutuhan kita tidak terpenuhi dan hubungan kita terlihat steril atau asam.

Ini adalah fondasi perjanjian yang seringkali kurang dalam pernikahan Kristen hari ini. "Apa yang hilang dalam kebanyakan pernikahan hari ini," Paul Stevens mengamati, “adalah apa yang Alkitab identifikasi sebagai jantung pernikahan: sebuah perjanjian. Semuanya adalah superstruktur. Memahami harapan, mengembangkan komunikasi yang baik (terutama seksual), mendapatkan keterampilan dalam resolusi konflik, menemukan peran yang sesuai atau menciptakan yang baru, membuat pernikahan kita menyenangkan dan bebas, menjadi teman spiritual dan berbagi pelayanan - ini adalah dinding, atap, kabel, pipa dan pemanas. Hal-hal itu sangat penting untuk semua. Tetapi jika tidak ada pondasi, mereka akan runtuh bersama seluruh bangunan. ”1

Fondasi yang menjamin stabilitas dan keabadian pernikahan adalah komitmen bersama dari pasangan untuk saling berpasangan "dalam keadaan baik dan buruk." Konsep Alkitab tentang ikatan seumur hidup dan permanen antara suami dan istri dengan cepat menjadi usang, konsep asing. Semakin banyak pasangan memasuki hubungan pernikahan dengan percaya bahwa itu dapat dihentikan. Mereka menafsirkan janji "Sampai maut memisahkan kita" sebagai artinya "Sampai pertikaian atau kepentingan lain yang membuat kita berpisah."

Untuk melawan kecenderungan masyarakat yang meruntuhkan fondasi pernikahan ini, kita harus memulihkan dan menegaskan kembali pandangan Alkitab tentang pernikahan sebagai perjanjian yang sakral dan permanen. Mendeklarasikan komitmen permanen kita satu sama lain tidak hanya pada hari pernikahan, tetapi secara berkala di seluruh tempat kita tinggal (terutama pada hari jadi pernikahan dan ulang tahun satu sama lain) akan membantu kita mempertahankan perjanjian pernikahan kita.

Perjanjian pernikahan bukanlah penjara relasional yang mengunci seorang pria dan seorang wanita ke dalam hubungan permanen. Lebih tepatnya, mengutip Paul Stevens lagi, “sebuah kaitan elastis antara dua hati. Ketika mereka bergerak terpisah, tarikan mengingatkan mereka saling memiliki. Atau, perjanjian adalah jaring di bawah dua artis trapeze. Ini adalah bisnis yang berisiko, aksi kawat tinggi ini, dan kadang-kadang mereka pasti akan jatuh. Tetapi jaring pengaman di bawah mereka bertahan. ”2





Perjanjian Iman

Perjanjian pernikahan adalah perjanjian iman karena tidak ada pasangan Kristen yang tahu pasti bagaimana pernikahan mereka akan berhasil. Apa yang pasangan tahu pasti adalah apakah mereka sudah berkomitmen dengan sungguh-sungguh atau tidak adalah diri mereka sendiri di hadapan Tuhan menuju kemitraan perjanjian seumur hidup di mana mereka akan menjadi milik bersama selama mereka berdua akan hidup. 

Perjanjian ini hanya dapat dibuat oleh pasangan yang memiliki iman yang sama kepada Allah dan dalam kemampuan-Nya untuk melaksanakan tujuan-Nya dalam pernikahan mereka. Berbagi iman yang sama ini memberikan keberanian untuk percaya bahwa Tuhan akan membantu kita untuk membuat pernikahan kita bekerja, bahkan ketika mereka tampaknya putus asa.

Pasangan Kristen yang sedang mempertimbangkan menikah  perlu menentukan apakah atau tidak mereka siap sepenuhnya dan bebas untuk memasuki perjanjian pernikahan seumur. Mencermati kompatibilitas perjanjian lebih penting daripada menentukan kompatibilitas pribadi. Ketika sebuah perjanjian timbal balik dan kuat ada komitmen, kemungkinan menyelesaikan konflik dalam pernikahan juga ada. 

Perjanjian Pernikahan tidak sepenuhnya tanpa konflik. Komitmen total kepada pasangan Anda tidak menghilangkan kemungkinan ketegangan, air mata, perselisihan, ketidaksabaran, dan konflik. Itu adalah kabar buruk. Tetapi kabar baiknya adalah bahwa oleh kasih karunia Allah, tidak ada konflik perkawinan yang tidak ada solusinya. Sepasang suami istri berkomitmen sepenuhnya kepada Tuhan dan satu sama lain dapat beristirahat dalam kepastian bahwa Tuhan akan menyediakan kekuatan yang memungkinkan dari Roh-Nya untuk menyelesaikan konflik dan memulihkan keharmonisan.

Ada banyak orang yang menikah secara resmi hari ini yang belum pernah membuat komitmen perjanjian untuk pasangan mereka. Pada saat pernikahan sah mereka, beberapa dari mereka tidak cukup dewasa secara emosional untuk secara sungguh-sungguh membuat di hadapan Allah komitmen perjanjian seumur hidup. Orang lain mungkin memilih untuk mempertahankan gagasan perceraian dalam pikiran mereka sebagai pilihan terakhir. Alih-alih menjanjikan kesetiaan satu sama lain “sampai kematian memisahkan kita,” mereka berjanji untuk tetap bersama “selama kita berdua saling mencintai.”

Apapun alasan aslinya mungkin karena gagal masuk ke dalam perjanjian pernikahan, sekarang adalah waktu untuk membuat perjanjian semacam itu, bahkan jika Anda sedang mengalami pernikahan yang baik. Penolakan untuk membuat perjanjian pernikahan menunjukkan cacat dalam komitmen Anda kepada pasangan Anda. Cacat itu seperti retakan kecil yang bisa diperbesar secara fatal oleh kekuatan jahat yang bekerja untuk menghancurkan pernikahan. Untuk menghindari risiko semacam itu, kita harus memulihkan dan menegaskan kembali pemahaman Alkitab tentang pernikahan sebagai perjanjian suci seumur hidup, disaksikan dan dijamin oleh Tuhan Sendiri.

Perjanjian mendapat serangan

Empat kekuatan sosial utama saat ini berkonspirasi untuk merusak pandangan Alkitab mengenai  pernikahan sebagai perjanjian suci, mengurangi itu sebagai pengganti kontrak sosial sementara yang diatur oleh hukum perdata dan dihentikan ketika tidak lagi memenuhi harapan satu atau kedua pasangan.

Sekularisme telah menyebabkan hilangnya rasa sakral dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pernikahan. Misalnya, Hari Tuhan tidak lagi dilihat oleh banyak orang Kristen sebagai "hari yang suci" tetapi lebih sebagai "liburan," sehari untuk mencari kesenangan dan keuntungan pribadi, daripada untuk kehadiran dan kedamaian Tuhan. Hidup tidak lagi suci bagi banyak orang, karena lebih dari 1.500.000 aborsi dilakukan setiap tahun di Amerika Serikat saja, di samping begitu banyak orang yang terbunuh di mana-mana oleh kejahatan, narkoba, dan kekerasan yang tidak masuk akal. Demikian pula, pernikahan tidak lagi dianggap oleh banyak orang sebagai perjanjian seumur hidup, sakral yang disaksikan dan dijamin oleh Tuhan sendiri, tetapi lebih sebagai kontrak sosial sementara, diatur semata-mata oleh hukum perdata.

Humanisme mengajarkan bahwa pernikahan adalah lembaga manusia dan bukan lembaga ilahi. Fungsinya adalah untuk memenuhi kebutuhan seseorang: sosial, seksual, emosional, dan keuangan. Dengan demikian, ketika kebutuhan tersebut tidak lagi dipenuhi, kontrak pernikahan dapat secara sah dihentikan.

Selfisme mengatakan kepada kita bahwa kita memiliki hak untuk mencapai pemenuhan diri, kemandirian, dan pengembangan diri. Jika pernikahan menjadi batu sandungan bagi aktualisasi diri, itu harus dibubarkan. Fritz Perls mengungkapkannya dengan cara ini: “Saya melakukan bagian saya, dan kamu melakukan bagianmu. Saya tidak di dunia ini untuk memenuhi harapan Anda, dan Anda tidak di dunia ini untuk hidup untuk saya. Dan jika kebetulan kita bertemu, itu indah. ”3

Relativisme dalam isu-isu moral memfasilitasi putusnya hubungan perkawinan dan pembentukan hubungan-hubungan baru. Seorang anak humanisme dan relativisme adalah hukum perceraian “tidak ada salah” yang membuat pembubaran perkawinan sangat mudah sehingga beberapa pengacara mengiklankan jasa perceraian mereka dengan kurang dari $ 100,00: “Semua biaya dan layanan hukum sudah termasuk dengan biaya murah.” Betapa menyedihkan komentar tentang murahnya pernikahan hari ini! Apa yang telah dipersatukan Allah telah ditempatkan banyak orang kurang dari harga pakaian yang bagus.

Untuk melawan berbagai kekuatan sosial yang berkonspirasi untuk memecahkan perjanjian pernikahan, menguranginya menjadi hubungan sementara untuk kenyamanan, orang Kristen harus memulihkan dan menegaskan kembali pemahaman Alkitabiah tentang pernikahan sebagai perjanjian seumur hidup, sakral, yang disaksikan dan dijamin oleh Allah Sendiri. Untuk membantu kita memahami dengan sepenuhnya bagaimana menjalani perjanjian pernikahan, kita harus memeriksa dulu sifat komitmennya dan kemudian sepuluh perintah perjanjian pernikahan.

BAGIAN II
KOMITMEN PERJANJIAN PERNIKAHAN

Sebuah perjanjian pernikahan dicirikan oleh komitmen total, eksklusif, berkelanjutan dan berkembang. Kami akan melihat sekilas masing-masing dari empat karakteristik dasar ini.

Komitmen total

Untuk menerima pernikahan sebagai perjanjian suci berarti pertama-tama harus bersedia untuk membuat komitmen total dari diri kita sendiri kepada mitra pernikahan kita. Inilah sebabnya mengapa Paulus di Efesus membandingkan pernikahan dengan hubungan Kristus dengan gereja-Nya (Ef 5: 25-26). Komitmen Kristus kepada kita, gereja, begitu total sehingga Dia mengasihi kita ketika kita belum setia (Roma 5: 8) dan menyerahkan nyawa-Nya agar kita dapat hidup (Efesus 5:25).

Komitmen total Kristus kepada kita, untuk bersama kita dalam hidup dan mati, menunjukkan kepada kita jenis komitmen total di mana pernikahan Kristen akan didirikan. Ini adalah komitmen yang didasarkan pada cinta yang tak henti-hentinya. Itu adalah cinta yang “sabar dan baik hati; . . . tidak cemburu atau sombong; . . . tidak sombong atau kasar ;. . . ia tidak bersukacita karena kesalahan, tetapi bersukacita karena kebenaran. [Adalah cinta yang] menanggung segala sesuatu, percaya segala sesuatu, berharap segala sesuatu, menanggung segala sesuatu ”(1 Cor 13: 4-7).

Adalah komitmen penuh cinta ini yang menjadikan pernikahan Kristen sebagai perjanjian yang sakral dan permanen. Pasangan suami-istri Kristen dipanggil untuk masuk secara intim ke dalam jenis komitmen total yang ada antara Kristus dan gereja-Nya. Komitmen semacam itu memungkinkan tercampurnya dua kehidupan menjadi sebuah kesatuan eksistensial hubungan timbal balik di mana mereka tumbuh bersama dalam kesatuan dan kesetiaan yang penuh kasih.

Ketika pasangan Kristen masuk ke dalam perjanjian pernikahan, mereka berkomitmen untuk mempertahankan persatuan pernikahan mereka, tidak peduli apa pun. Komitmen total ini dituangkan dalam janji pernikahan: "dalam keadaan baik atau tidak baik, dalam keadaan kaya atau miskin, dalam keadaan sakit atu sehat."

Dengan mengambil sumpah pernikahan, pasangan Kristen berjanji satu sama lain apa yang diungkapkan dengan baik oleh Elizabeth Achtemeier: "Aku akan bersamamu, apapun yang terjadi pada kita dan di antara kita. Jika besok kamu harus buta, aku akan ada di sana. Jika engkau tidak berhasil dan tidak mencapai status di masyarakat kita, saya akan ada di sana. Ketika kita bertengkar dan marah, saya tidak akan acuh, saya akan bekerja untuk menyatukan kita. 

Ketika kita tampak benar-benar berselisih dan tidak satu pun dari kita yang memenuhi kebutuhan, saya akan terus berusaha memahami dan mencoba memulihkan hubungan kita. Ketika pernikahan kita tampaknya benar-benar hampa dan tidak berjalan sama sekali, saya akan percaya bahwa itu dapat berhasil dan saya ingin itu berhasil dan saya akan melakukan bagian saya untuk membuatnya bekerja. Dan ketika semuanya indah dan kita bahagia, saya akan bersukacita atas hidup kita bersama, dan
terus berusaha untuk menjaga hubungan kita tumbuh dan kuat. ”4

Komitmen total semacam itu hanya dimungkinkan oleh anugerah ilahi. Tuhanlah yang memberi kita kekuatan untuk berpegang teguh pada komitmen kita. Faktor ini tidak kelihatan yang sering diabaikan dalam komitmen pernikahan. Apa yang benar untuk keselamatan adalah juga berlaku untuk komitmen pernikahan: ada inisiatif ilahi dan tanggapan manusia. 

Seperti yang dikatakan Paulus, “kerjakanlah keselamatanmu dengan takut dan gemetar; karena Allah sedang bekerja di dalam kamu, baik untuk kemauan dan untuk bekerja bagi kesenangan-Nya ”(Flp 2: 12-13). Kita harus bekerja untuk mencapai komitmen total dan permanen dalam pernikahan kita dan mengakui bahwa Tuhanlah yang bekerja di dalam dan melalui kita untuk membuat tujuan ini menjadi mungkin.

Hal yang paling luar biasa tentang komitmen pernikahan yang total adalah kenyataan bahwa itu semata-mata hubungan kasih karunia, hubungan di mana saya tidak harus mendapatkan cinta istri saya secara terus-menerus karena dia memberikannya kepada saya sebagai hadiah. Cinta jarang dihargai karena  sebagian besar waktu kita tidak dicintai. Namun itu diberikan kepada saya, dan ini memberi saya penerimaan, keamanan, dan kebebasan untuk bertindak dan untuk mengatasi semua kreativitas saya. Manifestasi cinta tanpa syarat ini menantang kita untuk merespons dengan menjadi lebih mencintai dan menyenangkan.

Komitmen Eksklusif

Untuk menerima pernikahan sebagai perjanjian suci berarti juga harus bersedia membuat komitmen eksklusif dari diri kita kepada pasangan pernikahan kita. Itu berarti, seperti janji pernikahan, "untuk meninggalkan semua orang lain" dan "menjaga hanya untuk dia [atau dia], selama kalian berdua akan hidup." Pemahaman dari perjanjian pernikahan ini berada di bawah serangan berat di masyarakat kita yang secara seksual permisif di mana konotasi tak bermoral dari tindakan seksual terlarang telah dieliminasi melalui pengenalan istilah-istilah baru yang "lebih lembut". Percabulan sekarang disebut sebagai "seks pranikah," dengan penekanan pada "pra" daripada pada "pernikahan." Perzinaan sekarang disebut "seks di luar nikah," menyiratkan pengalaman tambahan, seperti kegiatan professional tambahan.

Sebuah survei penting dari 100.000, wanita yang dilakukan oleh Redbook Magazine dan diawasi oleh sosiolog Robert Bell dari Temple University, menunjukkan bahwa sekitar sepertiga dari semua wanita yang sudah menikah dan hampir separuh (47%) dari istri yang mendapatkan upah melaporkan "melakukan hubungan seksual dengan pria lain." daripada suami mereka. ”5 Menimbang bahwa laki-laki cenderung lebih memilih-milih daripada perempuan, kita dapat berasumsi bahwa persentase laki-laki yang menikah memiliki hubungan di luar nikah bahkan lebih tinggi.

Ketidaksetiaan yang berlaku pada sumpah pernikahan telah menyebabkan beberapa orang Kristen, termasuk beberapa pendeta, untuk mengadopsi sikap "hidup dan biarkan hidup" terhadap perceraian dan pernikahan kembali. Sebagian orang Kristen menganggap bahwa Tuhan akan menerima
mereka meskipun ketidaktahuan mereka kepada istri atau suami mereka dengan menceraikan dan
menikahi orang lain. Kepada orang-orang seperti itu, gereja harus menyatakan hal itu Tuhan tidak diejek. Ketidaksetiaan mereka terhadap sumpah pernikahan mereka berdiri di bawah penghakiman Tuhan yang memberitahu kita bahwa tujuan akhir dari orang yang tidak beriman akan mengalami kehancuran abadi: “Tetapi orang-orang penakut, orang-orang yang tidak percaya, orang-orang keji, orang-orang pembunuh, orang-orang sundal, tukang-tukang sihir, penyembah-penyembah berhala dan semua pendusta, mereka akan mendapat bagian mereka di dalam lautan yang menyala-nyala oleh api dan belerang; inilah kematian yang kedua."”(Wahyu 21: 8) .6

Mengingat pelanggaran perkawinan yang berlaku, sebagai orang Kristen kita menghadapi hari ini, tantangan yang belum pernah ada sebelumnya untuk dipertahankan oleh kasih karunia Allah komitmen eksklusif kita, kepada pasangan pernikahan kita. Komitmen eksklusif melampaui lingkup seksual dan termasuk membentuk hubungan yang jauh lebih dekat dengan pasangan kita,lebih dari teman atau kerabat. 

Dengan mengambil pihak ketiga ke dalam rahasia kehidupan perkawinan kita, kita menggerogoti komitmen ekslusif pernikahan kita. Ellen White memperingatkan bahwa “Ketika seorang wanita menceritakan masalah keluarganya atau keluhan suaminya kepada pria lain, dia melanggar janji pernikahannya; dia mencemarkan suaminya dan menghancurkan tembok yang didirikan untuk menjaga kesucian hubungan pernikahan; dia melempar lebar-lebar pintu dan mengundang Setan untuk masuk dengan godaan-godaannya yang berbahaya. Ini sama seperti Setan yang akan memilikinya. ”7
Komitmen Berkelanjutan

Menerima pernikahan sebagai perjanjian suci juga berarti bersedia membuat komitmen berkelanjutan untuk pasangan pernikahan kita. Waktu akan mengubah hal-hal ini, termasuk penampilan dan perasaan kita. Ketika tunangan saya menerima lamaran pernikahan saya, saya agak kurus dengan rambut bergelombang yang bagus. Tiga puluh tahun kemudian saya menemukan diri saya jauh lebih berat dengan bagian atas yang bersinar. Saya bersyukur kepada Tuhan bahwa perubahan dalam penampilan saya tidak menyebabkan istri saya mengubah komitmennya kepada saya. Komitmen pernikahan harus terus berlanjut melalui perubahan musim kehidupan kita. Dengan setiap perubahan dalam kehidupan kita, komitmen pernikahan kita harus diperbarui.

Berbicara hari ini tentang komitmen berkelanjutan mungkin tampak naif ketika sekitar separuh dari semua perkawinan Amerika dibubarkan dengan perceraian atau pembatalan setiap tahun.8 Namun, untuk mendekati pernikahan dengan keterbukaan untuk bercerai adalah mengingkari makna alkitabiah dari satu-daging, hubungan perjanjian permanen. Dalam jawaban-Nya terhadap pertanyaan yang diajukan tentang perceraian, Yesus dengan  tegas,  menegaskan bahwa pernikahan adalah komitmen yang berkelanjutan dan langgeng: "Apa yang telah dipersatukan Allah, janganlah diceraikan oleh manusia" (Mat 19: 6; Markus 10: 9).

Pasangan muda yang merenungkan pernikahan perlu mempertimbangkan apakah atau tidak keduanya siap untuk membuat komitmen berkelanjutan satu sama lain. Tetapi komitmen yang terus menerus kepada pasangan pernikahan kita tidak tercapai sekali untuk semuanya. Itu harus ditegaskan kembali setiap hari, ketika kita sehat atau sakit, kaya atau miskin, bahagia atau sedih, sukses atau gagal. Dalam semua suasana hati yang berubah, kita harus menentukan dengan kasih karunia Allah untuk menegaskan kembali komitmen pernikahan kita sampai kematian yang memisahkan.

Beberapa waktu yang lalu, seorang wanita memberi tahu saya bahwa dia telah mengajukan gugatan cerai karena perasaannya terhadap suaminya telah berubah. Dia tidak lagi mencintainya. Nasihat Ellen White kepada orang-orang seperti itu adalah untuk mengubah disposisi mereka, bukan pasangan pernikahan mereka: “Jika watak mu tidak menyenangkan, bukankah itu bagi kemuliaan Allah, untuk mengubah watak-watak anda  ini?” 9 Kabar baik dari Injil adalah bahwa perasaan dan watak kita dapat diubah melalui kuasa Kristus (Flp. 4:13). Rahmat Ilahi membuat komitmen berkelanjutan pada pernikahan bukan suatu kemungkinan, tetapi sebuah kenyataan.

Komitmen kami yang berkelanjutan kepada pasangan pernikahan kita harus bergantung pada komitmen perjanjian kita dan bukan pada perasaan. David Phypers menunjukkan bahwa “ketika Paulus memerintahkan para suami untuk mengasihi istri mereka sebagaimana Kristus mengasihi gereja, dia memahami bahwa cinta adalah keputusan dan bukan perasaan. Tidak ada perasaan cinta romantis yang bisa membawa Yesus ke salib, tetapi ia pergi karena dia mencintai kita. Dengan cara yang sama kita harus saling mengasihi apakah kita suka atau tidak, dan dengan demikian, untuk memenuhi persetujuan kita satu sama lain, untuk menjadi suami dan istri bersama selama kita berdua akan hidup. ”10

Komitmen yang bertumbuh

Menerima pernikahan sebagai perjanjian kudus berarti juga mengalami komitmen yang berkembang yang semakin dalam dan matang melalui pengalaman hidup. Kehidupan Kristen adalah panggilan untuk bertumbuh “pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus”(Efesus 4:13), sampai kita mengasihi dengan kepenuhan kasih-Nya. Panggilan yang sama berlaku untuk hubungan pernikahan kita. Komitmen kita satu dengan yang lain harus semakin dewasa dan dalam. Ketika  komitmen pernikahan berhenti berkembang, ia mulai layu.

Pertumbuhan komitmen terhadap pernikahan tidak tercapai dalam semalam. Ini adalah sebuah proses harian yang berkelanjutan yang berlangsung selama  perjalanan kehidupan pernikahan kita. Ini melibatkan, di antaranya hal-hal lain, mengikuti model kasih Kristus untuk gereja-Nya dengan rela mengorbankan keinginan-keinginan egois demi kebaikan dari yang lain, bersedia untuk mencintai bahkan ketika cinta tidak berbalas. Ini juga termasuk menerima kekurangan dalam karakter pasangan kita dan bekerja sama untuk menyelesaikan kesalahpahaman, ketegangan, atau permusuhan.

Pertumbuhan dalam komitmen pernikahan kita sering terjadi melalui kematian dan kebangkitan. Ada saat-saat dalam hubungan pernikahan kita ketika komunikasi menjadi sangat sulit, jika bukan tidak mungkin. Sakit hati, permusuhan, dan dendam tampaknya berlaku. Namun, ketika kita belajar oleh kasih karunia Allah untuk membunuh dan mengubur semua perasaan tidak enak, dari kehidupan yang sekarat itu, kehidupan baru datang dalam hubungan kita. 

"Jika pernikahan tumbuh," tulis Thomas N. Hart, "itu tumbuh melalui kematian dan kebangkitan. Jika tidak tumbuh, itu mungkin karena ada penolakan untuk mati kematian yang harus mati dan mencari nya ke arah di mana kehidupan baru pecah. Jika Yesus karena takut, telah menolak untuk mati, ia tidak akan tahu jenis kehidupan yang sekarang dikenalnya sebagai Tuhan yang bangkit, dan kita juga tidak akan memiliki karunia Roh-Nya. ”11

Kenyataan yang menyedihkan adalah bahwa banyak pernikahan tidak tumbuh dalam kedewasaan dan cinta. Alih-alih mengeluarkan energi untuk menjaga hubungan mereka membaik, beberapa pasangan pernikahan duduk dalam rutinitas yang membosankan. Mencari jalan keluar dari kebodohan seperti itu, beberapa pasangan mencari kegembiraan dan pertumbuhan dalam hubungan di luar nikah. Namun, dalam melakukannya, mereka hanya menambah kesengsaraan hidup mereka dengan melanggar perjanjian pernikahan mereka dan dengan menempatkan pecahnya persatuan perkawinan yang dibentuk oleh Allah.

Solusi untuk pernikahan yang membosankan harus ditemukan bukan dengan mencari kesenangan di luar pernikahan, tetapi dengan bekerja sama untuk memperkaya hubungan. Ini melibatkan peningkatan keterampilan komunikasi kita dengan belajar mengekspresikan perasaan batin, dengan mendengarkan pikiran, keinginan dan hasrat dari pasangan kita, dengan meninggalkan kekhawatiran dan memperhatikan pekerjaan kita di belakang ketika kita pulang ke rumah, dan dengan memperhatikan peluang untuk mewujudkan kelembutan dan kasih sayang.

Kesimpulan

Untuk menjalani pernikahan sebagai perjanjian suci berarti bersedia untuk melakukan komitmen total, eksklusif, berkelanjutan dan berkembang untuk pernikahan kita. Pernikahan Kristen yang berkomitmen seperti itu tentu tidak mudah atau bebas dari masalah. Komitmen terhadap perjanjian pernikahan adalah seperti komitmen kita kepada Tuhan, hasilnya bisa seperti peristiwa penyaliban. Tetapi tidak ada cara lain untuk  masuk ke dalam sukacita pernikahan Kristen. Ketika kita berkomitmen, menghormati melaui  kasih karunia Allah dalam perjanjian pernikahan kita untuk tetap setia sampai kematian, maka kita akan mengalami bagaimana Tuhan sanggup secara misterius menyatukan dua hidup menjadi “satu daging.”

BAGIAN III:
SEPULUH PERINTAH DARI PERJANJIAN PERNIKAHAN

Baik perjanjian antara Allah dan umat-Nya serta perjanjian antara pasangan suami-istri memerlukan hak istimewa dan kewajiban. Hak istimewa dari perjanjian lama termasuk pilihan Allah terhadap orang Israel sebagai umat-Nya yang istimewa, janji-Nya untuk memberkati mereka, memberi mereka tanah Kanaan, untuk mengirim mereka seorang Penebus, untuk menyatakan kepada mereka kehendak-Nya dan menjadikan mereka sebagai alat untuk mempertobatkan  dunia. Kewajiban yang terdiri komitmen dari orang-orang untuk mematuhi prinsip-prinsip perilaku yang Tuhan diberikan kepada mereka dalam bentuk perintah (Keluaran 24: 3). Pilihan Allah akan budak Ibrani sebagai umat-Nya sendiri adalah tanpa syarat: “Sebab engkaulah umat yang kudus bagi TUHAN, Allahmu; engkaulah yang dipilih oleh TUHAN, Allahmu, dari segala bangsa di atas muka bumi untuk menjadi umat kesayangan-Nya. Bukan karena lebih banyak jumlahmu dari bangsa manapun juga, maka hati TUHAN terpikat olehmu dan memilih kamu--bukankah kamu ini yang paling kecil dari segala bangsa? -- tetapi karena TUHAN mengasihi kamu dan memegang sumpah-Nya yang telah diikrarkan-Nya kepada nenek moyangmu, . . ”(Ulangan 7: 6-8)

Sementara komitmen perjanjian Allah kepada Israel tidak bersyarat, berkat perjanjian itu bersyarat. Jika orang-orang taat Perintah-perintah Allah, maka “Ia akan mengasihi engkau, memberkati engkau dan membuat engkau banyak; . . . ”(Ul. 7: 12-13). Tuhan menjabarkan kewajiban perjanjian dalam hal perintah. Ini termasuk Sepuluh Perintah dan juga peraturan  lainnya yang mengatur kehidupan sosial dan agama mereka.

Konsep ganda dari Hukum

Istilah "hukum" dan "perintah" Umumnya  dikaitkan dengan Perjanjian Lama yang diduga bahwa orang Israel harus mendapatkan keselamatan harus melalui kepatuhan yang ketat. Banyak Orang Kristen percaya bahwa dalam Perjanjian Baru mereka tidak perlu khawatir tentang menaati hukum karena mereka “dibenarkan oleh iman selain dari perbuatan hukum” (Roma 3:28). Alasan seperti itu menciptakan antitesis palsu dengan mengasumsikan bahwa keselamatan ditawarkan atas dasar ketaatan manusia dalam Perjanjian Lama dan sekarang ditawarkan atas dasar rahmat ilahi dalam Perjanjian Baru. Mengapa Tuhan menawarkan keselamatan dalam dua cara yang saling eksklusif? Kebenaran dari masalah ini adalah bahwa keselamatan selalu merupakan karunia ilahi dan tidak pernah ada prestasi manusia.

Mereka yang memohon kepada Paulus untuk meniadakan peran hukum di perjanjian baru, gagal untuk menyadari bahwa Paulus tidak menyerang validitas dan nilai dari hukum sebagai panduan moral untuk perilaku Kristen. Sebaliknya, Paulus dengan tegas menegaskan bahwa Kristus secara khusus datang “supaya tuntutan hukum Taurat digenapi di dalam kita”(Rom 8: 4). Apa yang paulus kritisi adalah pemahaman soteriologis dari hukum, yaitu hukum dipandang sebagai metode keselamatan.

Ketika Paulus berbicara tentang hukum dalam konteks metode keselamatan (pembenaran — benar di hadapan Allah), ia dengan jelas menegaskan bahwa pemeliharaan hukum tidak ada gunanya (Roma 3:20). Di sisi lain, ketika Paulus berbicara tentang hukum dalam konteks standar perilaku Kristen (pengudusan – hidup benar di hadapan Allah), maka ia mempertahankan nilai dan validitas hukum Allah (Rom 7:12; 13: 8-10; 1 Cor 7: 9).


Hukum sebagai respon atas kasih

Banyak orang Kristen gagal menyadari bahwa Perjanjian Lama yang dibuat di Sinai tidak hanya berisi prinsip-prinsip perilaku (perintah-perintah yang harus dipatuhi — Keluaran 20-23), tetapi juga ketentuan-ketentuan kasih karunia dan pengampunan (petunjuk tentang bagaimana
untuk menerima penebusan dosa melalui layanan tipologis dari bait suci — Kel. 25:40). 

Perintah-perintah dari perjanjian diberikan bukan untuk membatasi kesenangan dan sukacita orang Israel dalam menjadi milik Allah, tetapi untuk memungkinkan mereka mengalami berkat-berkat dari perjanjian. Pemazmur menyatakan sebagai "diberkati" atau "Bahagia" orang  yang "senang berada dalam hukum Tuhan, dan yang merenungkan hukum itu siang dan malam ”(Mazmur 1: 1-2). Fungsi dari perintah-perintah bukan untuk memungkinkan orang Israel menjadi umat perjanjian Allah, tetapi untuk
menanggapi pilihan Allah tanpa syarat dari mereka sebagai umat perjanjian-Nya. Hukum dirancang untuk menguraikan gaya hidup mereka yang sudah menjadi milik Tuhan.

Hubungan antara perjanjian dan perintah tampaknya merupakan lingkaran setan: Allah memilih kita untuk menjadi umat-Nya tetapi agar benar-benar menjadi milik-Nya kita harus mematuhi perintah-perintah-Nya. Pada kenyataannya, bagaimanapun, seperti yang ditunjukkan Gordon Wenham keluar, apa yang tampak seperti lingkaran setan adalah lingkaran murah hati, karena “Hukum kedua mengandaikan dan merupakan sarana kasih karunia.” 12 Ini mengandaikan pemilihan Allah tanpa syarat dan menyediakan sarana untuk penerimaan berkat dari perjanjian.

Kepatuhan terhadap perintah-perintah Allah adalah tanggapan cinta kita terhadap pilihan Allah tanpa pamrih dari kita. Itu karena Tuhan menunjukkan “cintanya kepada kita. . . sementara kita masih orang berdosa ”(Rom 5: 8) bahwa Dia memerintahkan kita untuk mengasihi Dia dengan hidup sesuai dengan prinsip tingkah laku yang dengan murah hati telah diungkapkan kepada kita (Yohanes 14:15).

Tanggapan kasih kita terhadap komitmen perjanjian Allah kepada kita diperlihatkan melalui ibadah dan hukum. Melalui ibadah kita diberkati Tuhan melalui kebaikan-Nya kepada kita. Melalui hukum kita mengasihi Tuhan dengan hidup selaras dengan asas-asas yang telah Dia ungkapkan untuk kebaikan kita. Baik ibadah dan hukum menemukan kesejajaran nya dalam perjanjian pernikahan. Sebagaimana Paul Stevens dengan tepat menjelaskan: “Yang pertama, ibadah, memiliki kesejajaran dalam pernikahan dalam berbagai bahasa cinta. Yang kedua, hukum, disejajarkan dalam pernikahan dengan 'hukum'-nya sendiri yang tanpa itu berkat penuh dari perjanjian tidak dapat disesuaikan. Ini bukan kondisi hubungan pernikahan tetapi kondisi berkat dalam hubungan itu. Itu adalah pernyataan gaya hidup seseorang dalam perjanjian. 'Hukum' perkawinan ini adalah struktur rumah pernikahan, yang dibangun di atas dasar perjanjian. ”13

Perjanjian Sinai dan Perjanjian Pernikahan. Membandingkan perjanjian Sinai dengan perjanjian pernikahan dengan menafsirkan Sepuluh Perintah sebagai sepuluh prinsip perilaku untuk orang yang sudah menikah. Paul Stevens telah menghasilkan perbandingan paling peka antara dua perjanjian melalui tabel berikut:






 (
Perjanjian antara suami dan istri
Setia kepada pasangan saya
Jujur dan setia
Menghormati pasangan saya di hadapan umum dan pribadi
Memberikan waktu dan istirahat kepada pasangan saya
Menghormati orang tua dan mertua
Bebas dari kebencian, kemarahan yang merusak dan emosi yang tidak terkendali.
Kesetiaan seksual; mengendalikan nafsu.
 
 
Komunitas sejati dari kepemilikan dengan pemberian hadiah secara pribadi.
Komunikasi yang jujur.
Merasa puas: bebas dari keinginan
) (
Perjanjian antara Israel dan YHWH
1. Tidak ada Ilah lain 
2. Tidak membuat patung untuk disembah 
3. Tidak menyebut nama Tuhan dengan sia-sia
4. Ingat dan kuduskan hari sabat 
5. Hormatilah ayah dan ibumu 
6. Jangan membunuh  
7. Jangan berzinah 
8. Jangan mencuri 
9. 
Jangan bersaksi dusta
10. 
Jangan mengingini
 
)






















Tabel ini menunjukkan bahwa implikasi dari Sepuluh Perintah untuk perjanjian pernikahan sangat dalam. Untuk menghargai ini secara lebih penuh, kita akan secara singkat merenungkan bagaimana masing-masing dari Sepuluh Perintah Allah berlaku untuk perjanjian pernikahan. Refleksi-refleksi ini adalah perluasan dan modifikasi dari Paul Steven yang disebut “meditasi pernikahan berdasarkan perintah.” 15

Perintah pertama dari perjanjian Sinai memanggil orang Israel untuk menyembah hanya Yahweh yang membebaskan mereka dari perbudakan Mesir: “Jangan ada Allah lain dihadapan Ku” (Kel. 20: 3). Dalam perintah ini Allah memohon kepada kita untuk menempatkan Dia terlebih dahulu dalam kasih sayang kita, selaras dengan perintah Kristus untuk mencari dahulu kerajaan Allah dan kebenaran-Nya (Mat 6:33). Kita dapat melanggar semangat dari perintah pertama dengan menaruh kepercayaan dan keyakinan kita pada sumber daya manusia sebagai pengetahuan, kekayaan, kedudukan dan orang-orang.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah pertama memanggil kita untuk memberikan kesetiaan eksklusif kepada pasangan kita. Dalam prakteknya, ini berarti menjadikan pasangan kita sebagai orang paling penting dalam hidup kita setelah Tuhan. Ini berarti tidak mengizinkan hal-hal seperti pengejaran profesional, orang tua, anak-anak, teman, hobi, dan harta untuk menjadi cinta pertama kita dan dengan demikian mengambil tempat yang pertama dalam kasih sayang kita yang harus disediakan untuk pasangan kita. 

Juga berarti tidak mengubah perintah dengan membuat kesetiaan kita kepada pasangan kita bergantung pada faktor-faktor lain, seperti ketika orang mengatakan: "Saya siap untuk mengutamakan pasangan saya selama itu tidak menghalangi pengejaran profesional saya." Perintah pertama, kemudian, memanggil kita untuk memberikan kesetiaan tanpa syarat dan eksklusif kepada pasangan kita.
Perintah Kedua dari perjanjian Sinai menekankan pada sifat rohani Allah (Yohanes 4:24) dengan melarang penyembahan berhala: “Jangan membuat bagimu patung ciptaan. . . jangan sujud menyembahnya”(Kel 20: 4-5). Perintah ini tidak selalu melarang penggunaan materi ilustratif untuk pengajaran agama. Penggambaran bergambar digunakan di tempat kudus (Kel 25: 17-22), di Bait Suci Salomo (1 Raja-Raja 6: 23-26) dan di “ular tembaga” (Bil 21: 8,9; 2 Raja-raja 18: 4). Apa yang dimaksudkan  perintah ini adalah pemujaan atau penyembahan terhadap gambar atau gambar religius karena ini adalah ciptaan manusia dan bukan TUhan pencipta.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah kedua memerintahkan kita untuk jujur ​​dan setia kepada pasangan kita. Sama seperti kita bisa tidak setia kepada Allah, kita juga bisa tidak setia kepada pasangan kita dengan memiliki gambaran palsu tentang dia dalam pikiran kita. Dalam praktiknya, ini bisa berarti mencoba membentuk pasangan kita ke dalam citra kita sendiri tentang "pasangan ideal" dengan mengomel atau memanipulasi ancaman atau penghargaan. Itu mungkin berarti melekat pada gambaran cinta yang salah melaui hubungan dengan pasangan nyata atau fantasi. Ini juga bisa berarti membuat idola hubungan sosial di luar nikah. Ini termasuk membentuk hubungan dengan teman atau kerabat yang lebih dekat dibandingkan dengan orang lain. Perintah kedua, kemudian, memanggil kita untuk jujur ​​dan setia kepada pasangan kita dengan tidak membuat berhala apa pun yang dapat melemahkan perjanjian pernikahan kita.

Perintah Ketiga dibangun di atas dua perintah sebelumnya dengan menanamkan penghormatan kepada Allah: “Jangan menyebut nama Tuhan dengan sia-sia” (Kel 20: 7). Mereka yang hanya melayani Allah yang benar dan melayani Dia bukan melalui gambar atau berhala yang palsu tetapi dalam roh dan kebenaran akan menunjukkan rasa hormat kepada Allah dengan menghindari penggunaan nama suci-Nya yang sembrono atau tidak perlu.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah ketiga memanggil kita untuk respek dan menghormati pasangan kita di depan umum dan pribadi. Dalam praktiknya, ini berarti menghormati pasangan kita dengan menunjukkan rasa hormat dan sopan baik di depan umum maupun pribadi. Itu berarti menghindari meremehkan pasangan kita, atau memotongnya sebelum anak-anak atau pada acara-acara sosial. Itu juga berarti tidak menganggap kehadiran pasangan kita begitu saja seolah-olah mereka hanyalah orang lain. Perintah ketiga, kemudian, memerintahkan kita untuk menunjukkan rasa hormat terhadap pasangan kita dengan menghindari kata-kata atau tindakan yang dapat meremehkan mereka dan dengan demikian melemahkan perjanjian pernikahan kita.

Perintah Keempat memanggil kita untuk menghormati Allah dengan menguduskan waktu Sabat kepada-Nya: “Ingatlah hari Sabat, untuk menjadikannya kudus. Enam hari Anda akan bekerja, dan melakukan semua pekerjaan Anda; tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat bagi TUHAN, Allahmu ”(Kel 20: 8-10). Tiga perintah pertama dirancang untuk menghilangkan rintangan terhadap ibadat sejati kepada Allah: penyembahan dewa-dewa lain, penyembahan kepada Allah melalui gambar-gambar palsu, dan kurangnya penghormatan kepada Allah. 

Sekarang karena rintangan telah dihilangkan, perintah keempat mengundang kita untuk benar-benar menyembah Tuhan, bukan melalui pemujaan atau pemujaan terhadap benda-benda, tetapi melalui penyerahan waktu Sabat kepada Tuhan. Waktu adalah inti dari kehidupan kita. Caranya kita menggunakan waktu adalah indikasi prioritas kita. Dengan menguduskan hari Sabat kita menunjukkan bahwa komitmen perjanjian kita kepada-Nya adalah nyata. Kita bersedia untuk menawarkan kepada-Nya bukan hanya pelayanan di bibir saja, tetapi pelayanan kita secara total.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah keempat mengundang kita untuk menunjukkan kasih kita kepada pasangan kita dengan menyisihkan waktu yang istimewa untuk mereka. Dalam prakteknya, ini berarti belajar untuk mengesampingkan pekerjaan kita atau kesenangan pribadi secara teratur, untuk mendengarkan, menikmati, untuk merayakan dan menumbuhkan persahabatan dari pasangan kita. Itu berarti, khususnya, menggunakan iklim kedamaian dan ketenangan hari Sabat sebagai kesempatan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan kepada pasangan pernikahan kita. Itu berarti meluangkan waktu, terutama pada hari Sabat, untuk berjalan bersama, untuk bersantai bersama, untuk membaca bersama, untuk menghargai musik yang bagus bersama, untuk bermeditasi bersama, untuk berdoa bersama, untuk melawat bersama, untuk memberkati pasangan kita dalam segala hal harus menjadi berkat.

Perayaan hari Sabat, tanda komitmen perjanjian kita kepada Allah (Kel. 31:13; Yeh. 20:12), dapat memperkuat perjanjian pernikahan dalam dua cara: secara teologis dan praktis. Secara teologis, Sabat menjadi tanda komitmen perjanjian kudus kita kepada Allah, berfungsi untuk mengingatkan Kita sebagai pasangan pernikahan kepada  kesucian komitmen perjanjian kita kepada pasangan kita. Secara praktis, Sabat menawarkan waktu dan kesempatan bagi pasangan Kristen untuk memperkuat perjanjian pernikahan mereka dengan datang lebih dekat satu sama lain. Perintah Keempat, kemudian, memanggil kita untuk menunjukkan secara konkrit komitmen perjanjian kita kepada pasangan pernikahan kita dengan menyisihkan waktu secara reguler dan khusus untuk mereka.

Perintah Kelima memerintahkan kita untuk menghormati dan menghargai orang tua kita: “Hormatilah ayahmu dan ibumu” (Kel 20:12). Empat perintah pertama memberi tahu kita bagaimana menunjukkan komitmen perjanjian kita kepada Allah sementara enam perintah terakhir mengajarkan kita bagaimana mengasihi sesama kita. Karena orang tua berdiri sebagai wakil Allah bagi anak-anak mereka, adalah logis dan tepat bahwa meja hukum kedua dimulai dengan kewajiban kita terhadap orang tua kita. Cara kita menghormati dan menaati orang tua kita adalah indikasi ketaatan dan hormat kita kepada Tuhan dan bagi mereka yang ditempatkan dalam otoritas atas kita.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah kelima memanggil kita untuk berhubungan secara benar  dengan orang tua kita dan dengan orang tua pasangan kita. Kita tidak menghindari tanggung jawab kita terhadap orang tua kita saat mereka menjadi tua. Sebagai orang yang sudah menikah, kita memikul tanggung jawab untuk orang tua kita daripada kepada mereka. 

Dalam prakteknya, ini melibatkan menyambut orang tua kita masing-masing ke rumah kita tanpa membiarkan mereka mengendalikan rumah kita. Ini melibatkan bekerja dengan pasangan kita bagaimana menghormati orang tua kita masing-masing di usia tua mereka atau ketika sakit. Ini melibatkan mencari nasihat orang tua kita, tanpa membiarkan mereka mendikte ide-ide mereka. Ini melibatkan menghormati orang tua pasangan kita dengan tidak membuat lelucon terus-menerus tentang mertua kita. 

Perintah kelima, kemudian, memerintahkan kita untuk secara benar berhubungan dengan orang tua dari setiap pasangan dengan menghormati dan mendukung mereka tanpa membiarkan mereka ikut campur dalam hubungan perkawinan kita dan dengan demikian memperlemah perjanjian pernikahan kita.

Perintah Keenam memerintahkan kita untuk menghormati orang lain dengan tidak mengambil nyawa mereka: “Jangan membunuh” (Kel 20:13). Yesus memperluas  arti dari perintah ini untuk memasukkan kemarahan dan kebencian (Mat 5: 21,22; lih 1 Yoh 3: 14,15). Perintah ini melarang tidak hanya kekerasan fisik pada tubuh, tetapi juga mencederai moral pada jiwa. Kita menghancurkannya ketika, dengan contoh, kata-kata, atau tindakan kita, kita menuntun orang lain untuk berdosa, sehingga berkontribusi pada penghancuran jiwa mereka (Mat 10:28).

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah keenam memanggil kita untuk melepaskan kebencian dan kemarahan yang merusak. Dalam prakteknya, perintah ini melarang melakukan kekerasan pada pasangan kita secara verbal maupun fisik. Itu melarang memprovokasi pasangan kita marah dengan mengkritik penampilan mereka, ucapan, tindakan, atau keputusan mereka. Ini melarang perasaan bermusuhan yang membara terhadap pasangan kita dan mencoba melalui kata-kata atau tindakan untuk menghancurkan integritas mereka. Itu melarang mengolok-olok pelanggaran yang lalu yang telah diakui dan diampuni. Ini menantang kita untuk menawarkan pasangan kita kritik yang konstruktif dan tidak destruktif. Perintah keenam, kemudian, memanggil kita untuk meninggalkan segala bentuk kebencian atau permusuhan yang dapat menyakiti pasangan kita dan dengan demikian melemahkan perjanjian pernikahan kita.

Perintah Ketujuh secara eksplisit memerintahkan kesetiaan seksual: “Jangan berzinah” (Kel 10:14). Yesus memperbesar perintah ini untuk memasukkan tidak hanya tindakan fisik perzinahan tetapi juga segala jenis tindakan tidak murni, kata atau pikiran (Mat 5: 27,28). Perintah ketujuh memanggil kita untuk setia pada perjanjian pernikahan kita dengan menjauhkan diri dari tindakan atau pikiran seksual terlarang.

Dalam prakteknya, perintah ini memanggil kita untuk setia kepada pasangan kita di dalam tubuh kita maupun di dalam pikiran kita (Matius 5: 27-30). Kesetiaan seperti itu melibatkan antara lain: tidak mencari pengalaman seksual di luar nikah; tidak mengizinkan daya tarik anggota lawan jenis menjadi fantasi keintiman yang disengaja dalam pikiran kita; pikiran jijik atau penyimpangan seksual dan menolak dirangsang secara seksual oleh buku erotis, film, atau majalah; memperlakukan pasangan kita sebagai objek cinta dan romantisme kita daripada sebagai sarana kepuasan seksual; melihat seks sebagai hadiah yang baik dari Pencipta kita dan sebagai ekspresi dari saling memberi selamat kepada hubungan cinta. Perintah ketujuh, kemudian, memanggil kita untuk menghormati perjanjian pernikahan kita dengan menjadi setia secara seksual kepada pasangan kita baik secara mental dan fisik.

Perintah Kedelapan memerintahkan kita untuk menghormati orang lain dengan tidak mencuri apa yang menjadi hak mereka: “Jangan mencuri” (Kel 20:15). Perintah ini melarang tindakan apa pun yang kita  dapatkan secara tidak jujur, barang atau jasa orang lain. Kita mungkin mencuri dari orang lain dalam banyak cara: menahan atau mengambil alih apa yang menjadi hak milik orang lain, mengambil kredit untuk pekerjaan yang dilakukan oleh orang lain, merampas reputasi orang lain melalui gosip fitnahan, atau dengan merampas imbalan atau pertimbangan orang lain yang berhak mereka harapkan.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah kedelapan memanggil kita untuk hidup dalam komunitas sejati, tanpa mengambil dari pasangan kita hak privasi dan penentuan nasib sendiri. Dalam praktiknya, ini berarti bahwa kita tidak boleh mencabut hak pasangan kita untuk membuat keputusan mereka dalam menuntut komunitas properti yang lengkap. Itu berarti bahwa satu pasangan tidak boleh mengendalikan keuangan sehingga yang lain merasa direbut. Itu artinya kita tidak boleh menahan keamanan apa pun dari pasangan kita sebagai tindakan keamanan atau chip tawar menawar. Itu berarti bahwa tidak ada tuntutan pengorbanan yang harus dilakukan oleh pasangan kita untuk memuaskan hasrat atau keinginan pribadi kita. Itu berarti bahwa kita tidak boleh "mencuri" individualitas, martabat, dan kekuatan pasangan kita, dengan mengambil keputusan untuk mereka. Artinya, seperti Zakheus, kita harus bersedia mengembalikan apa yang kita ambil dari pasangan kita: kebebasan, uang, martabat, kekuasaan, barang. Perintah kedelapan, kemudian, memanggil kita untuk menghormati perjanjian pernikahan kita dengan hidup dalam komunitas sejati, tanpa “mencuri” dari pasangan kita kebebasan, martabat, uang, kekuasaan, atau barang mereka.

Perintah Kesembilan memerintahkan kita untuk menghormati orang lain dengan berbicara jujur ​​tentang mereka: “Jangan memberi kesaksian palsu terhadap sesamamu” (Kel. 20:16). Perintah ini dilanggar dengan berbicara jahat tentang orang lain, salah mengartikan motif mereka, salah mengutip kata-kata mereka, menilai motif mereka, dan mengkritik upaya mereka. Perintah ini juga dapat dipatahkan dengan tetap diam ketika mendengar orang yang tidak bersalah secara tidak adil difitnah. Kita bersalah karena memberikan "kesaksian palsu" setiap kali kita mengutak-atik kebenaran untuk menguntungkan diri sendiri atau mendukung.

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah kesembilan memerintahkan kita untuk menjadi komunikator yang setia dengan pasangan kita. Dalam prakteknya, ini melibatkan menghormati integritas pasangan kita dengan tidak “memukul mereka di bawah sabuk,” atau dengan tidak membesar-besarkan kebenaran tentang mereka, mengatakan, misalnya, “Anda tidak pernah menganggap perasaan saya sebagai pertimbangan ... Anda selalu melakukan apa yang Anda suka .... "Ini melibatkan belajar untuk memahami tidak hanya kata-kata tetapi juga perasaan di balik kata-kata pasangan kita. Ini memungkinkan kita menginterpretasikan pikiran dan perasaan mereka dengan lebih akurat.

 Kita dapat memberikan kesaksian palsu terhadap pasangan kita dengan memproyeksikan pada mereka apa yang kita pikir mereka katakan atau maksudkan dengan tindakan tertentu. Kita dapat memberikan kesaksian palsu juga dengan mengutip pasangan kita di luar konteks atau dengan menekan informasi yang akan memberikan gambaran yang lebih akurat tentang mereka. Perintah kesembilan, kemudian, memerintahkan kita untuk menjadi komunikator yang setia dengan pasangan kita dengan belajar memahami secara akurat, menafsirkan dan mewakili kata-kata, tindakan, dan perasaan mereka.

Perintah ke sepuluh melengkapi yang ke delapan dengan menyerang akar dari mana pencurian tumbuh, yaitu, ketamakan: “Janganlah kamu mengingini. . . ”(Kel 20:17). Perintah ini berbeda dari sembilan lainnya dengan melarang tidak hanya tindakan lahiriah tetapi juga pemikiran batin dari mana tindakan itu muncul. Ini menetapkan prinsip penting bahwa kita bertanggung jawab di hadapan Tuhan bukan hanya untuk tindakan kita tetapi juga untuk niat kita. Ini juga mengungkapkan kebenaran yang mendalam bahwa kita tidak perlu dikendalikan oleh keinginan alamiah kita untuk mengingini apa yang menjadi milik orang lain, karena oleh ilahi kasih karunia kita dapat mengendalikan hasrat dan nafsu kita yang tidak sah (Fil 2:13).

Diterapkan pada perjanjian pernikahan, perintah kesepuluh memerintahkan kita untuk puas dan bersyukur atas pasangan kita. Dalam praktiknya, kepuasan ini diungkapkan dengan cara yang berbeda: menghindari membandingkan bakat atau penampilan pasangan kita dengan pasangan lain; menyambut dan bersukacita atas prestasi, karunia, dan pengalaman pasangan kita tanpa mengingini mereka untuk diri kita sendiri; belajar mengucapkan syukur kepada Tuhan setiap hari karena memberi kita pasangan yang kita miliki; mempertahankan cadangan yang tepat terhadap orang-orang dari lawan jenis dan menyimpan ungkapan kasih sayang khusus untuk pasangan kita; menghindari membuat permintaan yang tidak masuk akal pada pasangan kita untuk memaksa mereka menjadi seperti pasangan nyata atau fiktif yang kita dambakan. Perintah ke sepuluh, kemudian, memerintahkan kita untuk puas dengan dan untuk pasangan kita, dengan melawan godaan untuk mencari "rumput yang lebih hijau di luar pagar."


KESIMPULAN

Perkawinan Kristen, supaya  stabil dan permanen, perlu dibangun di atas fondasi komitmen perjanjian bersama yang tanpa syarat yang tidak akan mengizinkan apa pun atau siapa pun “memecah” ikatan perkawinan yang didirikan oleh Allah. Untuk menerima pandangan Alkitabiah tentang pernikahan ini sebagai perjanjian kudus berarti bersedia membuat komitmen total, eksklusif, berkelanjutan, dan berkembang untuk pasangan pernikahan kita. Komitmen semacam itu tidak mudah atau bebas masalah. Sama seperti komitmen perjanjian kita kepada Allah yang membutuhkan ketaatan kepada prinsip-prinsip yang terkandung dalam Sepuluh Perintah Allah, maka komitmen perjanjian kita kepada pasangan pernikahan kita menuntut kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dari Sepuluh Perintah yang berlaku untuk hubungan pernikahan kita.

Tidak ada cara lain untuk masuk ke dalam sukacita pernikahan Kristen daripada dengan memikul kewajiban perjanjiannya. Ketika kita berkomitmen untuk menghormati perjanjian pernikahan kita dari kesetiaan timbal balik “sampai maut memisahkan kita, ”maka kita mengalami bagaimana Tuhan mampu secara misterius menyatukan dua kehidupan menjadi “satu daging.” Menghormati perjanjian pernikahan kita adalah hal mendasar bagi stabilitas keluarga, gereja dan masyarakat kita.
